ABSTRAK

Pariwisata perkotaan merupakan simpul kegiatan perekonomian yang memiliki peran dan fungsi
khusus dalam mendukung aktivitas perekonomian. Pariwisata perkotaan mencakup destinasi wisata kota berupa
perdagangan dan jasa yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Pariwisata kota tersebut

ak ukan untuk mengetahui
and¥’ Kota Bandung sehingga
kegiatan wisata kota dapat dikembangkan. Berdasarkan permasalal rlu pengkajian lebih dalam
terkait “Bagaimana Penilaian Kualitas Jalur Pejalan Kaki pada Lok i Kota di Kawasan Pasar Baru
itu®mengidentifikasi pengguna pada
entifikasi kondisi jalur pejalan kaki,

ruas Jalan Otto Iskandar — Jalan Suniaraja — Jalan Jend. S
ivi ng ruas jalan, melakukan penilaian

mengidentifikasi fungsi bangunan dan karakteristik

subjektif menggunakan indeks PEQI, melakukan penilai itayjalur pejalan kaki menggunakan persepsi dan
preferensi responden menggunakan skala Likert, me bobot dan skor atas penilaian indeks PEQI dan
Likert serta menilai kualitas jalur pejalan kaki tto Iskandar — Jalan Suniaraja — Jalan Jend.
Sudirman.

Metode yang digunakan dalam peg@diti i adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif untuk
menilai kualitas jalur pejalan kaki dengan tek is bobot dan skor terhadap data yang diperoleh melalui
observasi lapangan, kuesioner, dan te en. Penentuan sample dalam penelitian menggunakan (1)
Teknik Purposive Sampling denga dan instansi yang memiliki karakteristik erat dengan objek
penelitian serta memiliki ta lam perencanaan jalur pejalan kaki dan (2) Non-Probability
Sampling dengan sasaran ondeén pejalan kaki yang dipilih secara acak tanpa memperhatikan strata

pada populasi. Alat an
kondisi eksisting serta k faSilitas penunjang pejalan kaki, persepsi dan preferensi pejalan kaki, dan

pa analisis karakteristik responden, persepsi responden, analisis aktivitas

pejalan kaki lan kaki, analisis penilaian responden berdasarkan skor, analisis PEQI, dan
analisis p itas jalur pejalan kaki berdasarkan perbandingan skor responden, skor PEQI, dan kajian
teori

an hasil penelitian, kualitas jalur pejalan kaki pada Jalan Suniaraja sudah mencukupi
sebe da Jalan Otto Iskandar mencukupi sebesar 41.67%, dan pada Jalan Jend. Sudirman sudah

lebih baik’sebesdr 39.76%. Perlu peningkatan kualitas jalur pejalan kaki pada Jalan Seniaraja dan Jalan Otto
Iskandar a penambahan sarana penunjang jalur pejalan kaki sesuai dengan peraturan dan perencanaan
pembangunan serta preferensi oleh responden. Manfaat penelitian bagi pemerintahan yaitu dapat mengetahui
sarana penunjang jalur pejalan kaki yang perlu ditambah maupun diperbaharui demi menunjang wisata kota di
Kota Bandung.
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